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‘Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu bedaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras tapi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
ma’'afkanah  mereka, mohonlah ampun bagi inereka dan
bermusyawarahlah dengan mereka daam wuwrusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang Eﬁertawakkai

kepadaiNya.” (Surat: Ali-Imran: 159).°

* Departernen Agama RI, Al-Quren dan Terfemalmya, (Jakarta: Diadakan oleh Proyel:
Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1984), him. 103,
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ABSTRAKSI

Agama dikedepankan sebagai salah satu institusi yang dapat menguak
rahasia terdalam dan sarat misteri dari kehidnpan nmat mannsia itun. Kendati, agama
dimaksudkan bukan pada kelembagaannva, tetapi lebih pada dimensi spiritualitas
keberagamaan. Satu hal yang jelas dalam dimensi apapun agama ity dirumuskan dan
mungkin ditengah sebagian kecil terdapat orang yang meragnkan eksistensi agama,
namun esenst dan fungst agama tervata tetap divakini oleh orang-orang modem
sebagar sesuatu yang sangat vital dalam kehidupan manusia sepanjang kehidupan.

Dalam skripsi ini, vang berjudul: “Tujuan Hidup Manusia Menurut
Agama Yahud” penulis akan mendesiripsikan tentunge bagaimana kedndukan dan
apa tujuan hidup manusia dalan arti mempunvar funesi dimouka bumi, dalan
penyususian skripsi ini fentunya kann mempunvai tuinannva yaitu: Mengetahn
tentang sejarsh Agams Yabudi, diipann orang-orang Yahudi itn sendirl mempunyai
kedudukan dan tungsi dala arti uniuk apa manusia itn diciptakan. mengetahm
tentang apa dan bagaimana tujuan hidup manusia daiam Againa Yabudi, agar timbul
rasa hormat menghoermati, harga menghargai sesama snanusia dan terjadinya toleransi
antar umat beragama. Kemudian metode penelitian vane kami pakai adaiah deskripif

anatisis,

Orang Yahud: sangat sadar tentang keterbatasan manusia ity sendiri
Dibandingkan dengar kemuliaan surgaw:. manusia “adalah debu” (Maz 103.14).
Bahkan pada saat-saat manusia sangat bangea akan dirinya ia dihantui oleh kesadaran
akan kekurangannya, 1a lemah sebagai “sesuatu vang hancur oleh neengar”
(Ay.4:19). “apakah rmanusia itu. sehingea Tuhan belum mengingatiannya’ ™
(Mez.3:4). Dalam pandangan orang Yahudi tentang manusia adalah, bahwa dengan
tidak sedikitpun melupakan adanya kelemahan manusia, bahwa (manusia it
tidaklebih dari sekedar hewan). Kitab Suci versi King James menerjemahkan
pandangan inti orang Yahudi mengenai manusia sebagai berikut: “korena engkai
telah menciptakannya sedikit lebih rendah derqatnve di bawah para maiaibat”
(Maz.8:6). yang asli berbunvi: "sediinr leinh rendall dari dewa-dewa atau dar
Tuhen ™. Manusia bukan saja lemah, s juga  seorang  yang penuh  dosa:
“Sesungguhnya dalaww keésalahan aku dperadlat, dalam dosa aku  dikendung
ihuiad” (Maz. 51:7). EKata “dosa™ dalam bahasa foram berasal dan akar kata vang
artinya menyimpang dari (ujuannya, vang maksudnya adalah bahwa walaupun
manusia ity mempunyai asal usul dan kodrat vang luhur, namun ia selaly
menyimpang dari asal-usul dan kodratnya yang luhur itu.

Menurut orang Yahudi konsep manusia yaitu bahwa manusia diciptakan
sedikit lebih rendah derajatnya dibawah para malaikat. Artinva bahwa manusia it
mempunyai keterbatasan yang paling dasar yaitu jiwanya, bukan pada badan atau
Jasmaninya. Perfama, bahwa manusia berasal dari sesnatn yvang berada di lnar dirinva
sendiri, Kedua, manusia mempunyai kekuatan vang terbatas dan tidak lebili dari
sekedar hewan yang pada hakekatnya nasib manusia dan hewan adalah sama, serta
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manusia tidak mempunyai kelebihan dari pada binatang, kemudian tupman hidupnya
adalah baliwa manusia diciptakan Tuhannya itu hanva untuk melayani Tuhan dan
menageung penderitaan (dosa wansan). Mereka mengangeap bahwa manusia itu
adalah budaknya Tuhan, untuk pencerahan umatnya. sehingga manusia itu didalam
hidupnya tidak mempunyai keinginan-keinginan, semua yang dilaknkannya itn
adalah kehendak Tuhan. Allah bermaksud memulihkan manusia yang sudab jatuh
kedalam dosa kepada hakikatnya yang semula pada saat diciptakan.

Manugia bukan saja lemah, ia juga seorang vang penuh dosa:
“Sesungguinva dalam  kesalahan aku diperalat, dalam dosa aiu dikandung
i (Maz, 51:7). Kata “dosa” dalam bahasa Ibrani berasal dari akar kata yang
artinya menyimpang dari tujuannya, yang maksudnya adalah bahwa walaupun
manusia itu mempunyai asal usul dan kodrat yang luhur, namun ia selalu
menyinipang dart asal-usul dan kodratnya vang lubnr itu.

Babwasannya konsep yang dituju oleh Yahudi, adalah “menginginkan
kebenaran dalam kehidupannya”. kebenparan yang diharapkan itu mengarah kepada
kekreatitan yang paling ingei, yaitu kesempurnaan jiwa, kesempurnaan tertinger dan
wilah vang mempunyai sifat kesucian,

Manusia adalah makbluk yang bermasyarakat, dimana manusia diikat oleh
norma atau aturan-aturan vang berlaku di dalam masyarakatnya.Dan manusia juga
mempunyat agama atau kepercayaan yang dianutnya, sehingga hidup bermasyarakat
i mempunyai aturan-aturan atan norma-norma fersendiri, yang itu hanya dimiliki
oleh manusia serta manusia diberi kelebihan yang tidak dimiliki oleh makhluk-
makhluk lamnya, yaitu akal pikiran (razio). Sedangkan hewan itn bebas dari semua
tatanan Ji atas, bailk agama, aturan, norma dan akal pikiran. “hidup dengan rendah
hati dihadapan Allahmu™ (M1. 6:8). Artinva bahwa konsep hidup di dunia itu tidak
boieh menyombongkan diri, justru malah di perintahkan untuk hidup dengan rendah
hati. Baik hubungannya  dengan individu maupun  semua komunitas khususnva
dihadapan Tuhannya, namun orang-orang Yahudi mengingkarinya.

Agama hadir untuk memberikan makna, ketika itu agama dapat berfungsi
sebagai pelindung yang memberi keteduhan dan kesejukkan jiwa dan dapat
menyatukan clemen-elemen yang tercerai berai dalam kehidupan manusia.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah ciptaan Allah diantara ciptaan-ciptaan-Nva vang lain.
{ehadiran manusia di muka bumi dimulai sejak Nabi Adam dan Ibu hawa
diturunkan dari surga karena fergoda bujukan Ibiie selingea tidak mematuhs
larangan Tuhau.

Orang awam t2niu sulit memahami. bagaimana anmgkin orane terdidik
(pintar) dapat tersesal menjadi manusia yang fersesat (dehiinoer). Jika dennkian.
adakah kepandaian atau pendidikan itu berfungsi untuk membimbing kehidupan,
sehingga manusia terdidik itu tidak tersesat jalan? Jika tersesat, berarti pendidikan
tidak fungsional lagi bagi kelangsungan hidup manusia.’

Manusia perlu mengenal dan memahami hakekat dirinya sendiri agar
mampu mewujudkan eksistensi dirinya. Pengenalan dan pemahaman ini akan
mengantar manusia kepada kesediaan mencari makna dan arti kehidupan,
sehingga hidupnya tidak sia-sia.

Barang siapa yang sudah mengetahmi banyak hal tentang katekter
manusia, maka ia akan memiliki syarat yang lebih baik dalam memahami agama

lain, karena orang tersebut telah sering berhubungan dengan pemikiran-pemikiran

! Haedar Nashir, dgama dan Krisis Kemavasiaw: Modemn, {(Yogyaliartia: Pustaka Pelaiar,
19973, him 39.



manusia yang tercermin dalam tingkah laku, perasaan, dan cara berpikir yang
berbeda-beda *

Masalah penting yang dihadapi umat manusia dewasa ini adalah
kenyataan bahwa manusia seperti dinyatakan Al-Qur’an telah melupakan diri
dari Tuhannya. Sebab utamanya adalah ia telah merendahkan dirinya. la sama
sekali tidak menghiraukan untuk memandang ke dalam dirinya,  untuk
mendengarkan kesadaran diri batiniahnya. Seluruh perhatiannya tercurah hanya
kepada benda-benda lahiriah yang nyata. la menganggap tujuan hidup semata-
mata untuk menikmati hal-hal lahiriah, dan ia tidak mengetahui apapun selain
yang demikian. la menganggap penciptaan terjadi tanpa tujuan. la menafsirkan
dirinya dan melemparkan ruhnya. Kebanyakan derita manusia lahir dari konsepsi
yang salah mi. Dikhawatirkan tdak akan iama lagi pemikiran semacam itu akan
bersifat universal dan sccara tiba-tiba menghancurkan umat manusia.”

Dalam Al-Qur’an, manusia berulang kali diangkat derajatnya dan
berulangkali pula direndahkan. Mereka dinobatkan jauh mengungguli alam surga
dan bumi bahkan para Malaikat ; tetapi, pada saat yang sama, mereka bisa juga
tidak berarti dibandingkan dengan syetan terkutuk dan binatang jahanam
sekalipun. Manusia dihargai sebagai makhluk yang mampu menaklukkan alam,

namun mereka bisa juga merosot menjadi ‘“yang terendah”. Oleh karena itu,

* Joachim Wach, Jlmu Perbandingan Agama, Penerjemah: Djamannuri Ed, (Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 18. '

* Murthada Muthahhari, Prespekrif Al-Qur'an Tentang Manusia Dan Agama, (Bandung;
Mizan, 1995), him 26



el

makhluk manusia sendirilah yang harus menetapkan sikap dan menentukan nasib
akhir mereka sendiri.*

Manusia dalam prespektif Islam adalah khalifah (wakil) Allah dimuka
bumi  sekaligus sebagai abdi-Nya. Keduanya bersama-sama membentuk
fundamental manusia. Sebagai abdi-Nya manusia harus patuh kepada kehendak-
N},'a,5

Manusia sebagai abdi haruslah bersifat pasif kepada kehendak Allah,
menerima  petunjuk  dari-Nya untuk  kehidupan dan perintah bagaimana
melaksanakan kehendak-Nya, menurut hukum alam. Sebagai hambanya ia harus
bersifat aktif, terutama karena ia adalah wakil Allah SWT di dunia ini. Manusia
adalah jembatan antara langit dan bumi. la adalah instrumen yang menjadi
perwujudan dani kehendak Allah di dunia ini.

Agama dikedepankan sebagai salah satu institusi yang dapat menguak
rahasia terdalam dan sarat misteri dari kehidupan umat manusia itu. Kendati,
agama dimaksudkan bukan pada kelembagaannya, tetapi lebih pada dimensi
spiritualitas keberagamaan. Satu hal yang jelas dalam dimensi apapun agama itu
dirumuskan dan mungkin ditengah sebagian kecil terdapat orang yang meragukan
eksistensi agama, namun esensi dan fungsi agama teryata tetap diyakini oleh
orang-orang modemn sebagai sesuatu yang sangat vital dalam kehidupan manusia

sepanjang kehidupan.’

* Murtadha Muthahhari, ibid, him 117.
3 Seyyed Hossein Nashir, Menjelajah Dunia Modern, (Bandung : Mizan, 1995), him_ 40,
® Haedar Nashir, op. cit., him. 40.



Dalam kehidupan modemn, menurut sosiolog humanistik Peter . Berger
(1991), agama berfungsi sebagai Kanopi Suci (The Sacred Canopy) dari Chaos.
Agama 1barat langit suci yang teduh dan melindungi kehidupan. Agama sebagai
penyiram panasnya kehidupan, yang dapat menumbuhkan tanaman. Dengan
agama, manusia menjadi memiliki rasa damai, tempat bergantung, bahagia dan
memiliki ketentraman hidup. Agama dapat melindungi manusia dari Chaos, dari
ketidak berartian hidup, dari situasi hidup tanpa arti. Sedangkan Chaos, tumbuh
subur karena kahidupan modern yang terlampau rasional dan sekular.”

Agama hadir untuk memberikan makna, ketika itu, agama dapat
berfungsi sebagai pelindung yang memberikan keteduhan dan kesejukan jiwa dan
dapat menyatukan elemen-elemen yang tercerai-berai dalam kehidupan manusia.

“Peraturan llahy yang mendorong manusia berakal untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan akherat”, oleh karena agama diturunkan Tuhan kepada
manusia adalah untuk kebahagiaan baik di dunia maupun di akherat.®

Dengan demikian agama-agama yang ada di muka bumi itu, adalah
untuk petunjuk hidup manusia didunia dan akherat dengan cara yang berbeda-
beda. Titik kritis dalam hidup tercapai disaat hal-hal tersebut kehilangan daya
tariknya yang asli dan kita mengharapkan agar hidup ini memberikan sesuatu

yang lebih lagi.

’ Haedar Nashir, bid, him 41.
¥ HM.Aniffin, Menguak Misteri Ajaran Agama Besar, (Jakarta - Golden Terayon Press,
1994), him. 6.



Dalam agama Hindu, menawarkan beberapa saran tentang bagaimana
mencapai keinginannya itu secara lebih tepat. Yaitu: Pertama, kita ingin supaya
kita ada. Setiap orang lebih menginginkan untuk ada daripada tidak ada. Kedua,
kita ingin mengetahui, ingin sadar akan sesuatu. Manusia mempunyai rasa ingin
tahu yang tidak terpuaskan. Ketiga, yang dicari manusia adalah kebahagiaan,
yaitu suatu himpunan perasaan yang dorongan dasarnya berlawanan dengan rasa
putus asa, kesia-siaan, dan kebosanan. Hal inilah yang merupakan hasrat manusia
yang sesungguhnya.’

Dan ke tiga agama Samawi atau agama wahyu yaitu, Yahudi Nasrani
dan Islam, mempunyai kecenderungan ke arah sikap ekslusif dan tidak toleran,
walaupun  ketiga-tiganya bersaudara kandung. Masing-masing menganggap
dinnya sebagai pemilik kebenaran yang absolut, kesucian dan keselamatan.
Terutama yang tertua dari ke tiga bersaudara ini, vaitu Yahudi, yang sifatnya
begitu ekslusif, sehingga menganggap penganut agama lain sebagai penuh dosa,
berasal dari kesesatan dan berada dalam keadaan celaka.'’

Tercantum dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat : 120 berbunyi

& et
2 )T LT T
-

sebagai berikut : IJC.-_}:"(‘_;#@/‘/? ng;ﬁf&;&jj}

Artinya . “Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu
hingga kamu mengikuti agama mereka”."

* Huston Smith, Agama-Agama Manusia, Penerjemah: Saafroedin Bahar, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia. 1999), him. 30.

'" Burhanuddin Daja, dkk, Agama-Agama di Dunia, (Yogyakarta : TAIN SUKA Press,
1988), him. 295

H Departemen Agama.RI, Al-Quran dan Terjemahnya. Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, 1584-1985), him, 32



Dalam ayat tersebut mengandung pengertian, tentang ambisi Yahudi
untuk merobohkan Islam. Mereka yakin selama masih ada agama Islam di dunia
i, cita-cita mereka dalam mewujudkan “Isracl Raya” akan selalu mengalami
kekandasan. Oleh karena itu, mereka berusaha menghapus Islam di muka bumi,
minimal meracuni umatnya dengan dekadensi moral dan kebejatan akhlak
nyata."?

Orang-orang Yahudi hidup sebagai satu kelompok yang kaku dalam
sebuah masyarakat. Akibat dari modernitas sekarang inilah lebih-lebih dari pada
yang pernah terjadi sebelumnya. Orang-orang Yahudi bebas berhubungan dengan
orang-orang yang bukan Yahudi.

Kenyataan it telah memberi profil vang tinggi pada hubungan antar
agama Yahudi dengan agama-agama lain. "

Dalam hal ini, bangsa Yahudi berhubungan dengan agama-agama lain,
tidak lain hanyalah untuk menutupi diri dengan cara merangkul agama-agama
lain, demi tercapai ambisinya.

Tercermin dalam Al-Qur’an, Surat Al-Kahfi : 5, yang berbunyi

- -~
- oy })"/’/ -~ -:-/}/

o A ENE - > " .
(I LIS J o) a2 A Es

Artinya : “Memang amat besarlah kata-kata yang keluar dari mulut mereka:
Mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta”. "

"2 Fuad Kauma, Menelanjangi Yahudi, (Surabaya : Dunia llmu, 1997), hIm. vii

¥ Harol Coward, Plwralisme, Tantangan Bagi Agama-Agama, (Yogyakarta - Kanisius,
1994), him. 17.

'* Departemen Agama RI, op. cit., him. 443,



Dan mereka orang-orang Yahudi mempunyai maksud-maksud tertentu
untuk mengelabuhinya, dan agama adalah merupakan salah satu alat bagi mereka.

Yahudi adalah termasuk bangsa yang congkak, sombong dan angkuh,
mereka menganggap dirinya adalah Tuhan seluruh dunia. Tanpa ada rasa malu
lagi, mereka meyakinkan diri akan datangnya hari untuk memperbudak dunia, dan
menindas semua agama, diluar Yahudi. Keyakinan ini membuat dirinya jadi
serakah, rakus dan kejam. Hal im juga terlihat dalam laporan rahasia yang
terckenal dengan “Zionis Sages Protocols” atau yang lebih terkenal dengan
sebutan “Protocols” saja, yang sudah banyak diterjemahkan ke dalam berbagai
bahasa di dunia."

Karena ambisi gilanya untuk menguasai dunia, Yahudi telah membuat
organisasi-organisasi destruktif yang disebar di seluruh pelosok dunia, dengan
tujuan utamanya adalah merongrong kewibawaan pemerintahan dan negara
dimana mereka beroperasi, dan mereka juga melumpuhkan kekuatan agama,
dengan meracuni ajaran-ajarannya.'®

Karena kehilangan pergantungan moral dan spiritual yang pasti atau
kokoh,  manusia ~pragmatis menunjuk pada tindakan yang serba
mempertimbangkan nilai kegunaan, tanpa mempertimbangkan benar atau salah

dari tindakan itu.

" Fuad Kauma, op.,cit., hlm. vi
' Ibid.



Sedangkan sikap hedonis selalu mengarahkan tindakan pada kesenangan
duniawi semata. Sehingga yang muncul ke permukaan adalah sederet tindakan
yang penuh ambisi dan keserakahan.'”

Dalam pemahaman orang Yahudi, Allah memanggil umat manusia dan
satu-satunya yang harus mereka lakukan ialah mendengarkan dan patuh.'®

Gagasan kesetiaan kepada Allah ini merupakan dasar teologi Yahudi
dan pemahaman orang Yahudi mengenai hubungan bangsa-bangsa lain dengan
Allah sebagaimana Allah telah menjalin suatu hubungan perjanjian khusus
dengan orang Yahudi, yang tidak ada alasan lagi bagi Allah untuk tidak menjalin
hubungan dengan bangsa-bangsa lain. Jadi dan prespektif Al-Kitabiah orang
Yahudi, bermacam-macam agama lain dapat dilihat sebagai ungkapan hubungan
yang diperoleh antara bangsa-bangsa lain dan Allah Bagi orang-orang Yahudi
vang benar dan otoriter adalah perjanjian Musa dan kemudian perjanjian Daud,
sementara bagi bangsa-bangsa lain misalnya, orang Kristen atau kaum Muslim
adalah hubungan khusus mereka dengan Allah."”

Freemasonry mempunyai keyakinan yang sangat kuat, bahwa mereka
segaris keturunan dengan Yahudi, sebagai bangsa dan kelompok pilihan Tuhan.
Ungkapan mi mengandung pengertian bahwa manusia yang diluar Kabilah

mereka adalah diragukan keturunannya dan kebaikan tingkah lakunya. %

'" Haedar Nashir, op. cit, him. 36.
'® Harol Coward, ap. cit., him. 12.
** Ibid, hlm. 11,

* Fuad Kauma, op. cit., him. 12.



Agama Yahudi dianggap sebagai salah satu agama monotheis, lebih dari
hanya sebagai satu agama atau kepercayaan, ia adalah satu kekuatan yang ingin
mempengaruhi cara berfikir dan hidup manusia®' Menganggap dirinya sebagai
agama tertua di dunia berasal dari Ibrahim, pelopor dari dua agama besar lainya,
vaitu Masehi dan Islam.

Manusia mempunyai kemampuan untuk mengetahui, menghendaki dan
mencintai kebaikan ( soverigh good ).22

Artinya, bahwa manusia disitu bisa memilih yang baik atau yang buruk.
Dimana manusia itu mempunyai power dalam kekuatan agamanya, sechingga
manusia itu sendini dapat melakukan kebaikan. Selagi manusia itu sendiri mampu
dan selalu menyadari batas-batas kemampuannva dan kehendaknya dan tidak
melampaui batas-batas sebagai diri manusia itu sendiri, tentu akan tercapailah apa

yang akan dican dalam tujuan hidupnya.

B. Rumusan Masalah
Memandang begitu penting keberadaan manusia di muka bumi ini maka
permasaahan yang akan dibahas oleh penulis dalam kesempatan ini adalah
sebagai berikut :
I. Bagaimana kedudukan manusia dimuka bufi ; dalam arti, mempunyai fungsi
untuk apa manusia diciptakan ?

2. Apa tujuan hidup manusia menurut agama Y ahudi ?

*! Burhanuddin Daja, op. cit, him. 1.
* Fritiof Schuon. Hakekat Manusia, (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), him. 85



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam penyususnan skripsi ini tentunya kami mempunyai tujuan dan

kegunaan yang ingin dicapainya, antara lain

Twjuannya :

I. Mengetahui tentang sejarah Agama Yahudi, dimana orang-orang Yahudi itu
sendiri mempunyai kedudukan dan fungsi dalam arti untuk apa manusia itu
diciptakan.

2. Mengetahui tentang apa dan bagaimana tujuan hidup manusia dalam Agama

Yahudi.

Kegunaannya :

I. Memberikan wawasan dan dapat menambah perluasan khasanah keilmuan di
bidang ilmu agama, khususnya pribadi dan umumnya bagi para pembaca.

2. Sebagai syarat untuk meraih gelar keserjanaan (strata satu), di Institut Agama

Islam Negeri pada fakultas Ushuluddin, jurusan Perbandingan Agama.

. D. Tinjauan Pustaka

Dalam hal ini, penulis menggunakan beberapa buku-buku, dalam _ .
mencari suber-suber tema judul penelitian. Ada beberapa buku wajib sebagai
sumber utama dan buku-buku yang tidak wajib, sebagai bahan acuan dalam

membantu sumber-sumber yang akan diteliti. Diantaranya sebagai berikut:



Sebagai buku wajib, karya Fuad Fauma. dengan judul buku
“Menelanjangi Yahudi”, vang di dalamnya mengungkapkan tentang kejahatan
dan kebrutalan yang dilakukan Yahudi dalam setiap aksinva, untuk mennundukkan
dunia. serta mengacak-scak ajaran acaing dai menelancurkan nilai-uila agama
dengan jalan membakar banyak masjid-masjid dun mengotori tempat enci lainpya,
melalui orgamisasi-organisast yang dibtkin Yahudi sendiri.

Orgamsasi-organisasi vane dibikin Yahudi. antara lain: otary Ciuh,
Lions Club, Yoga dan 5 'nai Brith Clud. Organisasi vang dibedaki dengan bedalk
ala aktifitas keagamaan seperti: Orearisas Freemasonry. Seite Yabova, Ran rah
dan Qadyanial. Semua organisasi ini mempuiyal tujuan yang sama yaitu untuk
membentuk Zioni=me Israel.

Femudian buku karya Prof. Dr Alniad Shaleby, yang berjudul “Aecme
Yafiudi”, buku imi bersifat “Ser1 Perbandinean Agama’ vang menpanalisis
subyek-subvek kepercayaan akidah vang menjadi persehisihan pandangan antar
agama satu dengan vang lainuya Jsinva antara lain, ada beberapa Sekte-sekie
dalam Yudaisme dan Kitab-kitab agama Yahudi dan mengisahkan keeeiapan
bangsa Yahudi.

Buku karva Drs murbenuddin Dava, dengan judul “Aeama Yahudi
yang menguraikan fentang Sejarah Agama Yahudi, Kitab-kitabnya, kemudian
beberapa Ibadat Yahudi dan beberapa aspek lain, seperti Alhran-ahrammva dan

Gerakan Modern dalam agama Yahudi. Dan bukunya “Leama-dgama & Dunie”
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Kemudian buku “Talmud dan Ambisi Yahudi”, karya Zhafml! 1siam
Khan, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, oleh Mustata Mahdamy.,
dengan judul asli “Telmud Tariikhuic Wa Ta'aakinuchic”, yang mengisi dalam
lembar halaman tersebut bernataskan paduan antara fanatisine dan kebodohan
yang mengulas hakekat Talmud dan sejarahnya dan meliputi ide-ide dan ajaran
Talmud secara garis besar.

Buku panduan lain yang membantu, yaitu “Aencari Aeama Pada Abad
XA, Wasiat Filsafat, Roger Garaundy. diterjemahkan  oleh Prof Dr. H.M.
Rasjidi, yang didalamnya mengungkapkan sebagai  buku catatan dari
penyelidikan-penyelidikan untuk menemukan hipotesa pekerjaan yang akan
menjadi - pengantar untuk membaca Kitab-kitab suci. Yang dapat diringkas
sebagai hipotesa pekerjaan untuk membaca Alam, Manusia dan Sejaralinya.

Karena manusia tidak jadi manusiawi jika ia tidak sadar akan dimensi
transendensinya, yakni jika ia tidak lagi menganggap lagi dirinya sebagai suatu
bagian dari alam yang harus dikuasai untuk menjadikan alat bagi tujuan.™

Sebagai bahan acuan lainnya vang akan menguraikan tentang hakekat
Manusia dan Agama, fercermin dalam buku “limu Fisafat dan Isiam Tentang
Marnusia dan Agama”, karya Drs. Sidi Gazalba.

Buku lain, karya Murtadha Muthahhari, dengan tema, “Prespekiif Al-

—

Qur’'an Tentang Manusia Dan Agama”, dimana dalam buku ini menguraikan

101

# Roger Garday, Mencar: Agama Pada 4bad xx, (Penerjernah: HM Ras
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tantang kedudukan dan fungsi manusia itu sendiri, namun tema fersebut ditinjan
dan sudut Agama Islam.

Kemudian buku karya Sayved Hossen Nasr, dengan judul “Menjelajch
Dunia Modern”, dalamn karya ini, Nasr mengatakan,” Barat telah melahirkan
banyak orientalis yang mempelajari Islam, Islam melahirkan sedikit oksidentalis
vang dapal mempelajuri berbagai aspek peradaban Barat dari sainsnya hingga
sen1, dar agama hingga priiaku sosial, menurut sudut pandang Islam.” Maka,
melalur peta kaum Muslimin tentang lanskay “intelekinal’ modern ini, Nasr
memberikan bimbinean kepada kaum muda Musclim dalam memelajah dunia
modem, agar mampu memaham lebih dalam lagi tentane peradaban Baral dan
penukiran modern yang (Ciad mempengaroin Dunia fslam selama lebih kurang
dua abad belakang ini.

Melalur buku ini, kaum muda Muoslim vang sebagisn besar tidak
mengalami pendidikan khusus keagamaan akan memperoleh pemahaman benar
dan utuh tentang dunia modern dari sudut pandang Islam. Disamping itv mereka
menjadi akrab danean agama dan ukar-akar bndaya mereka sendiri. sehingga
mereka memiliki perindungan moral dan infelekinal vane diceriolan wail

TR R g S0 aet n Laipe LR RN ENn KRIAanannya.
bemudian buku gama-degama Manwsia” karva Huston Smith, Buku
m1 membaias tuyh agama desar dan universal di dunia; Hindun, Buddha, Khong
Hu Cu, Tacizme, Islam, Yahudi dan Kristen. Buku ini berbicara tentang nilai-nilai

dary setiap agama besar ifu. {anpa prefensi tentang mana agama vang lebih besar



dan lebih unggul, buku ini hanya ingin mengupas dan memaparkan setiap nilai
yang dibawa masing-masing agama. Buku ini memberinva: vaitu pada agama dan
nilai-nilai dari masing-masing agama yang telah menjadi pegangan hidup berjuta-
juta orang dari berbagai temnpat dan zamar.

Kemudian buku “Pluralisme. Tantangan Bagi Agama-Agam” karya
Harold Coward. Dan bukunya: “Tiga Agamea Satu Tichan” vang di edit oleh:
George B. Grose dan Bemamin J. Hubbard, dalam buku imi memperithatkan
perbincangan kefiga agama monotels yang bersemai dari Nabi Ibrahim-Yahudi,
Eristen dan Islam-temtang Muhammad, Yesus dan Musa. Dialog ini mencoba
mencari {itik temu dan selisih lainva antar ketiga wadisi dalam bal kenabian,
waliyu dan topik-toptk penting lanya, hampir tak satu pun isu penting dibjarkan
tak funtas dibahas.

Kemudian buku Jain vang menceritakan tentang Mannsia, vaitu:
“Hakikat Manusia”. Karya Frithi of Sehuor. Kemudian bukunya, Haedar Nashir
dengan judul., “Agama Dan XKrisis Kemanusiacn Mocern ™, Dan bukunya, Froi
HoOM Arifin, M. B dengan kavyanya, “Mimerguak Misteri Ajaran Agama
Besra”. Dan bukunya, Auksin z}#.‘f‘!m’mam‘ dengan/judul “Kenepa Kira Tidar
Rerdemar Saja Dengan ranud:”. Buku mm merupakan stndi analisis vang b
persembahkan penyusun mahasiswa Palestina di Universitas Fuwait, atas

permintaan Rabithah Islam.



Dalam buku ini dibicarakan mengenai sikap dan pendivian Telam dalan
masalaly berdamai dengan Yahudi {seperti vang diinginkan para tokoh dunia
dengan berbagai Unjavan baik dari kacu mata svari at, logiks maupun flkta,

Dart uratan buku-buka di atas, belum ada yang membicarakan secara
nincr dalam masalah (wuan hidup manusia menurut agama Yahudi. Oleh karena
ifu, penulis fertarik untuk meneangkat skripsi vane berindul: ~* Tujuan Hhidag
Manusia menirnt Agama Yahudi”. karena diithat masih kosong dari perhatian.
dan penchian mi sengaya dilakukan untuk mengisi riang vang masih kKosong

tereebut,

E. Metode Penelitizn
Setiap penclitian yang bernuansa ilmiyah, maka diperlukan suatu
metods sebagai cara kerja dalam menjelaskan suatu obvek vang menjadi bahan
kajian agar memudahkan penelhittan dalam penulisan skripei. maka penulis
meugeunaian mwetode sebagar bertkut
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dimaksud adalah . (Labrary research), vaitu
mengumpnikan data dan buku-buku, artikel, epstklopedia. maupun majalah yang
dianggap ada relevansinya dengan pokok permasalahan. Sehubungan dengan dats
diatas, maka metode yang dipergunakan adalah dokumentasi, datanya disebut

: 24
data Hteratur,

:d il

Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta . Penerbit Fakuitas Psikologo UGM,
1087}, him. 67,



Teknik pengumpulan data dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Data primer, yaitu berupa buku khusus, yang berkaitan langsung dengan
pokok-pokok pemikiran skipsi tersebut,

b. Data skunder, yaitu berupa buku umum. vane ada kaitanuya denean buku-buku
primer tersebuat, yang gunanya sebagai acuan dalam pengembangan skripsi
fersebut.

2. Metode Pengolahan Data

Dar1 data-dafa vang telah terknmpul kemudian diolah dengan langkah-
langkah sebagai berilui

a. Deskniptif

Deskriptif adalah menguraikan data-data vang ada. dengan interpretasi
secara lengkap dan teratur.” Dan metode pengolahan data diskriptif 1ni,
penelitiannya bermaksud membuat pencandraan, mengenai situasi-situasi atau
kejadian.”

b. Analisis

Analisis yang dimakeud adalah perincian istilah-istilah atan pernyataan-

pernyataan  kedalam  bagian-bagiainya, schingga  dapat  melaksanakan

pemeriksaan atas makna yang dikandungnya. ™

" Anton Bakker dan Achrnad Charis Zubair, Metadoiogs Penel itian #) téserfrt, (Y opvakarta |

Kanisius, 19907, him. 81,

26 =gy s : 3 4 > F- oy g r o P fq g {1 1- Y 1 as - NIV A - - 1 A}
Surniardi Sury abrata, Metodologi Fenelitan, (Jakaria 1 OV Rajawali, 1988}, hira. 19,
“? Lovis O. Kattsof, Perngantar Filsafat, (Yo a: Tiara Wacana, 1992), him 1%
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Dengan metode ini penulis berusaha menelaali secara kritis data-data
vang diperoleh kemudian menginterpetasikanya, batk dari data primer maupun

dari data sekunder.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan proses penelitian dan mempercleh penyusunan
yang konststen dan ferarah diperlukan wralan yang sistematis, maka penulis
menyusun sisternafika sebagar berikut :

Bab 1. Merupakan pendabuluan vang berizikan latar belakung masaiah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistem pembahasan.

Bab II. Mengenalkan tentang, sejarah agama Yahudi, dimana dibagi
dalam beberapa sub-sub, antara lain: a Munculnya agama Yahudi. b.Kitab-kiiab
agama Yahudi c.Beberapa ajaran agama Yahudi. . Gerakan-gerakan dalam
agama Y ahudi.

Bab III. Merupakan pembahasan pokok tentang tujuan hidup manusia
dalam agama Yahudi, yang dibagi dalam beberapa sub, antara lamn: aXonsep
manusia dalam agama Yahudi. b.Konsep tuyjuan hidup manusia menurut agama
Yahudi. ¢. Tujuan hidup manusia dalam prespekiif Islam.

Bab [V. Adalah bab terakhir dimana dalam bab mn adaiah merupakan
bab penutup, kemudian dibagi dalam beberapa sub, yaitu: s.¥ eshmpulan. b, Saran-

saran. ¢. Penufup,



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpuian
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang penulis kemukakan, maka

dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut orang Yahudi konsep manusia vaitu bahwa manusia diciptekan
sedikit lebih rendah derajatnya dibawah para malaikal. Artinya bahwa manusia
itu mempunyal kererbatasan yang paling dasar yailu pwanya, bukan pada

badan atau jasmaninya. Meriama, bahwa manusia berasal dan sesuatu yan

(1]

berada di luar dirinya sendiri, Kedva, manusia mempunyai kekuatan yang
terbatas. Menurut orang Yahudi adalah tidak lebih dari sekedar hewan yang
pada hakekatnya nasib manusia dan hewan adalah sama, serta manusia tidak

mempunyai kelebihan dar1 pada binatang,

2. Tujuan hidup manusia menurut agama Yahudi adalah bahwa manusia
diciptakan Tuhannya itu hanya untuk melayani Tuhan dan menaggung
penderitaan (dosa warisan). Mereka menganggap bahwa manusia itu adalah
budaknya Tuhan, untuk pencerahan umatnya. sehingga manusia itu didalam
hidupnya tidak mempunyai keinginan-keinginan, semua yang dilakukannya itu
adalah kehendak Tuhan. All.ah bermaksud memulihkan manusia yang sudah

jatuh kedalam dosa kepada hakikatnya yang semula pada saat diciptakan. Dan



la memimpin mereka kepada pemaliaman yang sempurna mengenal diri-Nya

dan persekutuan yang sempurna yang merupakan titik puncak keselamatan.

B. Saran-Saran

Seandainya orang-orang Isziael ifu hendak ikut serta bersama khalifal
kemanusiaan vang bebas dan ditkat oleh tali persandaraan, hendaklah mereka
beriman kepada Isa bin Maryain dan Muhammad. Begitupun jika umat Israel itu
bendak mengembalikan kejavaan lama mereRa. maka pinti kebebasan terbuka
dihadapan mereka, seperti yang dijanpkan Allah dalam Al-Qur’an, Surat Al-

“

Bagarah ayat 40, yang berbunyi; “...dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya
Akue penuhi janji-Eun  kepadamu,” kemudian diteruskan  Avat: 83 yang
amengurghapkan  janji-janjinya dengan  Allah, antara lam: Janganlah  kamu
menyembah selain Allah, dan berbuat baikiah kepada ibu bapak, kanm kerabat,
anak-anak vatim dan orang-orang miskin serfa ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunatkanlah zakai. tapi Bani lIsrael
mengingkarinya. Segala bentuk apapun, ketika seseorang keluar dari ajaran yang
benar (ashi) berarti manusia itu masuk dalam ke-Yahudi-an.

Umat Islam supaya berhati-hati di dalam melaksanakan syariat Islam,
karesia masa sekarang banyak sekali ajaran-ajaran atan sekelompok orang vang
mengakn  memperjuangkan agama Allah tetapi pada kenyataannya malah

1 21 = = 1 r o -
sebaliknva mgin meruntuhkan ajaran Islam.
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C. Peputup
Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah atas berkal rahumnat,
tanfik, serta hidayah dar Aliah SWT serta kerjasama yang bersunggnh-sunganh.
akhirnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi .
Segala kekuatan dan kemampuan vang ada pada penubs  sudah
tercurahkan semuanya guna inenyelesaikan skripst ini. Namun satu hal yang pasti
batiwa apa vane delah penulis sisun i masth Daiival Rl araienin e

1, syrvey e ie 1 e 141y e everr ' i Vrgyes ey bye Y aovivir e vy o b Yrages
kelemahannv, | 12 1t denean segala kerendahan baty, pronhs menghampha

kritikan dan swan dm i pembaca vane membanguil deil Keseupiilami skpst lii,
Akhirnva penulis berharap semoga skripsi vang sederhana ym bisa

bennaniuat bagl perkembangnn ilmu Perbandingan Agamia. Lan |

disisinya. A
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